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ABSTRAK

Muhammad Rezky Deo Giantara /222021101P/2023/Pengaruh Self efficacy , Moral
Reasoning, dan Integritas audit Terhadap Kualitas Audit dengan Emotional Intelligence
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Self efficacy , Moral Reasoning
dan Integritas audit terhadap Kualitas Audit dengan Emotional Intelligence sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di 9
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 41
responden. Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Variabel yang digunakan adalah Self
efficacy , Moral Reasoning, Integritas audit, Emotional Intelligence dan Kualitas Audit. Data yang
digunakan yaitu data primer. Teknik yang digunakan yaitu teknik wawancara dan kuesioner. Hasil
uji t menunjukkan bahwa Self efficacy tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit, Moral
Reasoning berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit dan Integritas audit berpengaruh
terhadap Kualitas Audit. Pada hasil uji hipotesis MRA Emotional Intelligence tidak mampu
memoderasi (Moderator homogliser) Self efficacy terhadap Kualitas Audit, Emotional Intelligence
tidak mampu memoderasi (Moderator homogliser) Moral Reasoning terhadap Kualitas Audit,
Emotional Intelligence tidak mampu memoderasi (Mod Moderator homogliser) Integritas audit
terhadap Kualitas Audit.

Kata Kunci : Self efficacy , Moral Reasoning, Integritas audit, Emotional Intelligence, dan
Kualitas Audit.
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ABSTRACT

Muhammad Rezky Deo Giantara /222021101P/2023/The Influence of Self-efficacy, Moral
Reasoning, and Audit Integrity on Audit Quality with Emotional Intelligence as a Moderating
Variable (Empirical Study at a Public Accounting Firm in Palembang City)

This research was conducted to find out how the influence of self-efficacy, moral reasoning and
audit integrity on audit quality with emotional intelligence as a moderating variable. This
research uses the type of associative research. The place of research was conducted in 9 Public
Accounting Firms in Palembang City. The population in this study were 41 respondents. The
sample used is saturated sample. The variables used are Self efficacy, Moral Reasoning, Audit
integrity, Emotional Intelligence and Audit Quality. The data used is primary data. The
techniques used are interview techniques and questionnaires. The results of the t test show that
Self efficacy has no effect on Audit Quality, Moral Reasoning has a significant effect on Audit
Quality and audit integrity has an effect on Audit Quality. On the results of the MRA hypothesis
test Emotional Intelligence is not able to moderate (Moderator homoglycer) Self efficacy on
Audit Quality, Emotional Intelligence is not able to moderate (Moderator homoglycer) Moral
Reasoning on Audit Quality, Emotional Intelligence is not able to moderate (Mod Moderator
homoglycer) Audit Integrity on Audit Quality .

Keywords: Self efficacy, Moral Reasoning, Audit integrity, Emotional Intelligence, and Audit
Quality.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Audit adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk secara kritis dan
sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang
telah disusun oleh manajemen beserta catatan pembukuan dan bukti
pendukungnya, dengan tujuan memberikan pendapat atas kewajaran
laporan keuangan tersebut (Agoes, 2017)

Kualitas audit adalah kualitas yang ditentukan oleh kompetensi dan
independensi auditor (Dewi a. n., 2022).Auditor yang kompeten dan
independent adalah auditor yang bisa menemukan adanya pelanggaran dan
bersedia melaporkan pelanggaran tersebut. Kualitas audit dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah Self Efficacy. Self Efficacy dapat
dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan setiap individu dan
perubahan Self Efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Self Efficacy dinyatakan
sebagai kepercayaan seseorang bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas
pada sebuah tingkat tertentu, adalah salah satu dari faktor yang
mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tugas (Bandura,

1997).



Self Efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan seorang individu akan
kemampuan diri dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu. Kemampuan dalam
mengendalikan pemikiran tersebut sangat bergantung pada persepsinya
terhadap dirinya sendiri. Individu yang yakin bahwa dirinya memiliki Self
Efficacy yang tinggi akan memaksimalkan usahanya termasuk di dalam
pengambilan keputusan dalam berbagai hal. Self Efficacy yang tinggi akan
memiliki Kinerja yang lebih baik dalam menghasilkan kualitas audit yang
baik. Auditor yang memiliki Self Efficacy yang tinggi akan termotivasi
untuk menggunakan kemampuan dan keyakinannya secara maksimal agar
dapat memperoleh hasil yang baik dari pekerjaan yang dilakukannya
sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. (Merawati & Ariska, 2018).
Faktor lain yang wajib dipunyai seorang auditor supaya
menciptakan audit yang berkualitas, yakni Moral Reasoning. Moral
Reasoning merupakan sebuah alasan mendasar seseorang agar
menentukan sebuah perilaku maupun alasan seseorang dalam melakukan
kritik dan membenarkan suatu Tindakan (Gaffikin & Lindawati, 2012).
Seseorang auditor wajib dapat memastikan hasil audit apakah normal
ataupun tidak normal bersumber pada kecukupan fakta. Moral seorang
auditor juga diperhatikan, karena ketika seorang auditor memiliki sikap
Moral Reasoning maka seorang auditor tersebut pasti akan menghindari
hal-hal yang tidak semestinya dilakukan, sehingga hasil auditnya

berkualitas. (Syarhayuti & Adziem, 2016) menjelaskan Moral Reasoning



memperngaruhi Faktor lain yang wajib dipunyai seorang auditor supaya
menciptakan audit yang berkualitas, yakni Moral Reasoning. Moral
Reasoning merupakan sebuah alasan mendasar seseorang agar
menentukan sebuah perilaku maupun alasan seseorang dalam melakukan
kritik dan membenarkan suatu Tindakan (Gaffikin & Lindawati, 2012).
Seseorang auditor wajib dapat memastikan hasil audit apakah normal
ataupun tidak normal bersumber pada kecukupan fakta. Moral seorang
auditor juga diperhatikan, karena ketika seorang auditor memiliki sikap
Moral Reasoning maka seorang auditor tersebut pasti akan menghindari
hal-hal yang tidak semestinya dilakukan, sehingga hasil auditnya
berkualitas. (Syarhayuti & Adziem, 2016) menjelaskan Moral Reasoning
mempengaruhi kualitas audit yang diciptakan auditor. Ketika auditor
mempunyai Moral Reasoning auditor bisa menjaga nilai profesionalnya
jadi bisa menghasilkan pendapat audit yang terpercaya.

Integritas adalah sesuatu yang berkaitan langsung tidak dengan
kelompok melainkan individu. Sikap jujur, dapat dipercaya, setia, dapat
menahan diri dan bertanggung jawab adalah bagian dari kualitas yang
harus dimiliki oleh seseorang. Jadi dengan sikap jujur yang auditor miliki
auditor pasti tidak akan memihak baik sisi eksternal di dalam fakta-fakta
yang diperoleh selama audit. Auditor yang jujur adalah auditor yang
memiliki kemampuan untuk memahami apa yang diyakini kebenarannya

(Gea, 2014).



Integritas memiliki empat unsur yang diperlukan dalam
membangun kepercayaan serta memberikan asas dalam pengambilan
kepastian yang bijak. Integritas adalah kualitas yang mendasari
kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji
semua keputusannya. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk
bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan audit. Integritas merupakan kualitas yang mendasari
tumpuan masyarakat serta menjadi dasar bagi anggota saat memeriksa
seluruh ketetapannya. (Gita & Dwirandra, 2018).

Kecerdasan emosional pun berperan penting pada Kualitas audit
yang auditor buat, Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) adalah
kemampuan seseorang untuk mendeteksi serta mengelola petunjuk —
petunjuk dan informasi emosional (Goleman, 2015).  kecerdasan
emosional adalah kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir dan
berempati.

Koordinasi suasan hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik.
Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu

yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat



emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam
pergaulan sosial serta lingkungannya (Goleman, 2015). Lebih lanjut
Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemapuan yang
lebih dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan
serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut
seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah
kepuasan dan mengatur suasana hati.

Kecerdasan emosional berkemampuan untuk menangani emosi
sedemikian sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka
terhadap kata hati, dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya
sasaran. Seorang auditor yang mempunyai kecerdasan emosional yang
baik akan memiliki rasa tanggung jawab atas kinerja pribadi dan
mempunyai keluwesan dalam menghadapi berbagai perubahan. Selain itu
orang dengan Kecerdasan emosional mudah menerima dan terbuka
terhadap gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru. Tidak semua
auditor dapat melakukan tugasnya dengan baik terkhususnya dalam
mengambil suatu keputusan, masih ada beberapa kesalahan yang
dilakukan oleh auditor dengan melanggar kode etik yang ada dan juga
kurang menggunakan kecerdasan emosionalnya dengan baik sehingga
berdampak pada laporan keuangan dan keputusan yang diambil oleh

auditor.



Beberapa penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh (Merawati &
Ariska, 2018) mengatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan (Dewi
a. n., 2022), baik dan buruknya kualitas auditor dapat dipengaruhi oleh self
efficacy dan kecerdasan emosional sebegai pemoderasi. Self efficacy yang
berkaitan dengan keyakinan seorang individu akan kemampuan diri
mereka dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tingkatan prestasi tertentu, apabila didukung dengann
kecerdasan emosional tentu akan mempengaruhi seseorang didalam
auditor untuk meningkatkan kualitas seorang auditor sehingga
menghasilkan kualitas audit yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hairuddin, 2022) hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Moral Reasoning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kualitas audit. Semakin tinggi Moral
Reasoning seorang auditor maka akan berpengaruh baik terhadap laporan
audit yang dihasilkan, begitupun sebaliknya semakin buruk Moral
Reasoning seseorang maka akan berpengaruh buruk terhadap laporan audit
yangakan dihasilkan (Lenggono, 2022) hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Moral Reasoning berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
(Merawati & Ariska, 2018) menemukan bahwa Moral Reasoning tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan oleh (Alecya & Pangaribuan, 2022)

menyatakan bahwa Integritas Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit



dimana jika semakin tinggi integritas maka semakin tinggi pula kualitas
audit pada auditor.

Melakukan tugas auditnya seseorang auditor wajib berpedoman
pada standar audit yang diterbitkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) meliputi standar pekerjaan lapangan serta standar pelaporan.
Namun masyarakat mulai mempertanyakan tentang kualitas audit yang
dihasilkan akuntan publik karena semakin banyaknya terjadi fenomena
keuangan yang melibatkan akuntan publik baik di luar negeri maupun di
dalam negeri (Triarini & Latrini, 2016),

Kasus yang terkait dengan self efficacy dan Kecerdasan Emosional
terjadi pada Februari 2017, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) mitra
Ernst & Young’s (EY) di Indonesia, yakni KAP Purwantono, Suherman,
dan Surja yang sepakat membayar denda senilai US$ 1 juta (sekitar Rp
13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat, akibat divonis gagal
melakukan audit laporan keuangan kliennya. Kesepakatan itu diumumkan
oleh Badan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik AS (Public Company
Accounting Oversight Board / PCAOB). Kasus ini merupakan insiden
terbaru yang menimpa Kantor Akuntan Publik, sehingga menimbulkan
keprihatinan dan memunculkan pertanyaan apakah Kantor Akuntan Publik
bisa menjalankan usahanya di negara berkembang sesuai dengan kode
etik. (Malik, 2017)

Fenomena di dalam negeri yanga terkait dengan Kualitas audit dan

integritas, pada kasus keuangan dan manajerial perusahaan PT. Garuda



Indonesia (Persero) Thk, auditor laporan keuangan PT. Garuda Indonesia
(Persero) Thk memanipulasi laporan keuangan perusahaan dan adanya
dugaan audit yang tidak sesuai dengan standar akuntansi. Sehingga
menyebabkan perusahaan didenda dan diberikan sanksi pembekuan izin
selama 12 bulan, selain itu, OJK juga mengenakan sanksi kepada jajaran
direksi dan komisaris dari Garuda Indonesia dan mereka diharuskan
membayar patungan denda sebesar Rp. 100 Juta (Hidayati, 2019)
Permasalahan kualitas audit yang terjadi pada Akuntan Publik (AP)
Marlinna, Akuntan Publik (AP) Merliyana Syamsul serta Kantor Akuntan
Publik (KAP) Satrio, Bing, Eny serta Rekan. Kantor akuntan tersebut
mengaudit laporan keuangan tahunan PT SNP serta memeroleh opini
wajar tanpa pengecualian akan tetapi hasil pengecekan oleh OJK, PT SNP
terindikasi menyajikan laporan keuangan yang secara signifikan tidak
cocok dengan keadaan keuangan yang sesungguhnya sehingga
menimbulkan kerugian banyak pihak. Bersumber pada hasil pengecekan
P2PK dan beberapa pertimbangan, Kedua Kantor Akuntan Publik tersebut
dinilai melaksanakan pelanggaran berat serta auditor di KAP tersebut
terindikasi tidak kompeten dalam melaksanakan proses audit. KAP
tersebut sudah dikenakan sanksi oleh menteri keuangan.Pertama,
memberikan opini yang tidak mencerminkan keadaan industri yang
sesungguhnya. Kedua, besarnya kerugian industri jasa keuangan serta
masyarakat yang ditimbulkan atas opini kedua AP tersebut terhadap

Laporan Keuangan Tahunan Audit (LKTA) PT SNP.Ketiga, menyusutnya



keyakinan warga terhadap sektor jasa keuangan akibat dari mutu penyajian
laporan keuangan tahunan audit oleh auditor pada akuntan publik

(Laucereno, 2018)

Tabel 1.1

Surver Pendahulaun

KAP di Kota Hasil Survei Pendahuluan

Palembang
Drs.Tanzil Masih terdapat rekan kerja yang terkadang kurang
Djunaidi maksimal dalam mematuhi perintah atasan atau senior

auditor atau manajer dan supervisor dimana mematuhi
perintah atasan adalah hal yang wajar yang artinya
auditor memiliki  Moral Reasoning sehingga
menghasilkan Kualitas audit yang lebih maksimal.

Drs.  Charles | Beberapa kali KAP ini pernah mengalami kesulitan
Panggabean & | dalam meminta data sehingga dapat mempengaruhi
Rekan integritas  yang  juga  berhubungan  dengan
penurunannya kualitas audit.

Drs. Muhamad | Adanya rekan auditor yang pengalaman kerja nya
Zen & Rekan | masih sedikit dengan hanya beberapa penugasan saja.
Yang dapat menjadi permasalahan karena semakin
tinggi Emotional Intelligence yang dimiliki seorang
auditor dengan didukungnya Moral Reasoning saat
menghadapi berbagai macam permasalahan dalam
mengaudit yang nantinya dapat mempengaruhi
kualitas audit.

Sumber : Penulis (2023)

Pada KAP Drs.Tanzil Djunaidi ditemukan bahwa Masih terdapat
rekan kerja yang terkadang kurang maksimal dalam mematuhi perintah
atasan atau senior auditor atau manajer dan supervisor. Sedangkan pada
KAP Drs. Charles Panggabean & Rekan Beberapa kali KAP ini pernah
mengalami kesulitan dalam meminta data, dan KAP Drs. Muhamad Zen &
Rekan Adanya rekan auditor yang pengalaman kerja nya masih sedikit

dengan hanya beberapa penugasan saja.
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Berdasarkan uraian serta fenomena penelitian terdahulu yang

masih terdapat ketidak konsistenan hasil penelitian maka peneliti tertarik

untuk meneliti “ Pengaruh Self Efficacy, Moral Reasoning dan

Integritas Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan Emotional

Intelligence Sebagai Variable Moderasi “

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis

dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh Self Efficacy, Moral Reasoning dan Integritas
Auditor Terhadap Kualitas Audit secara bersama ?

Bagaimana pengaruh Self Efficacy Terhadap Kualitas Audit secara
parsial ?

Bagaimana pengaruh Moral Reasoning Terhadap Kualitas Audit
secara parsial ?

Bagaimana pengaruh Integritas Auditor Terhadap Kualitas Audit
secara parsial ?

Bagaimana pengaruh Self Efficacy Terhadap Kualitas Audit dengan
Kecerdasan Emosional sebagai variabel moderasi ?

Bagaimana pengaruh Moral Reasoning Terhadap Kualitas Audit
dengan Kecerdasan Emosional sebagai variabel moderasi ?
Bagaimana pengaruh Integritas Auditor Terhadap Kualitas Audit

dengan Kecerdasan Emosional sebagai variabel moderasi ?



11

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian adalah:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Self Efficacy, Moral Reasoning, dan
Integritas Auditor Terhadap Kualitas Audit secara Bersama.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kualitas Audit
secara parsial.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Moral Reasoning Terhadap Kualitas
Audit secara parsial.

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Integritas Auditor Terhadap Kualitas
Audit secara parsial

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kualitas Audit
dengan Kecerdasan Emosional sebagai variabel moderasi.

6. Untuk Mengetahui Pengaruh Moral Reasoning Terhadap Kualitas
Audit dengan Kecerdasan Emosional sebagai variabel moderasi.

7. Untuk Mengetahui Pengaruh Integritas Auditor Terhadap Kualitas

Audit dengan Kecerdasan Emosional sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka peneliti diharapkan

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :
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1. Bagi Penulis
Penulis dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang penerapan ilmu audit yang telah didapat dibangku kuliah salah
satunya tentang Pengaruh Self Efficacy, Moral Reasoning dan
Integritas Auditor Dengan Emotional Intelligence Terhadap Kualitas

Audit.

2. Bagi Perusahaan
Membantu Auditor untuk lebih memperhatikan kebijakan —
kebijakan yang berkaitan dengan Self Eficaccy, Moral Reasoning dan
Integritas Auditor serta Emotional Intelligence guna meningkatkan
Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik.
3. Bagi Almamater
Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan kajian bagi penulis yang

akan datang.
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